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Abstrak

Asesmen merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Asesmen digunakan untuk
dapat memberikan gambaran atas tercapainya proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik dan peserta didik. Selain itu, asesmen juga dilakukan untuk memberikanpembelajaran
yang bermakna bagi peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk melakukan sebuah telaah asesmen yang telah dirancang oleh pendidik di salah satu SD
di Sleman untuk melihat ketepatan dalam penyusunan asesmen dengan prinsip asesmen.
Deskriptif Kualitati merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil telaah asesmen yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukan bahwa
pendidik telah menyusun asesmen sesuai dengan prinsip asesmen. Prinsip asesmen yangsudah
ditekankan dalam rancangan asesmen yang dibuat yaitu 1) asesmen bersifat terpadu. (2)asesmen
selaras dengan tujuan pembelajaran. (3) asesmen yang adil, proporsional, valid, dan (reliable)
sehingga dapat memberikan deskripsi untuk mengukur keberhasilan dalam belajar dan sebagai
dasar dalam menyusun pembelajaran selanjutnya. (4) informatif. (5) reflektif. Dengan
demikian, pendidik telah mampu memberikan pembelajaran yang bermakna bagipeserta didik
danmampu mengukur ketercapaian serta keberhasilan kegiatan pembelajaran .

Kata Kunci: telaah, asesmen, prinsip asesmen

Abstract

Assessment is an important part of the learning process. Assessment is used to provide an
overview of the achievements of the learning process carried out by educators and students.
Apart from that, assessments are also carried out to provide meaningful learning for students.
This research was carried out with the aim of conducting an assessment study that had been
designed by educators at one of the elementary schools in Sleman to see the accuracy in
preparing assessments using assessment principles. Qualitative Descriptive is the research
method used in this research. Based on the results of the assessment that has been carried out,
the research results show that educators have prepared assessments in accordance with
assessment principles. The assessment principles that have been emphasized in the assessment
design created are 1) the assessment is integrated. (2) assessment is aligned with learning
objectives. (3) fair, proportional, valid and (reliable) assessment so that it can provide a
description to measure success in learning and as a basis for preparing further learning. (4)
informative. (5) reflective. In this way, educators have been able to provide meaningful learning
for students and have also been able to measure the achievement and success of learning
activities that have been carried out through designed assessments.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
bagian penting yang dilaksanakan dengan
sadar untuk memberikan pengalaman
dalam belajar yang baik bagi peserta didik
sehingga mampu  berontribusi  pada
lingkungannya (Mujaiyanah, 2020). Untuk
itu, sistem pendidikan yang baik harus
dapat mengakomodasi perubahan yang saat
ini terus terjadi (Chaiyo & Nokham, 2017)
Pendidikan abad 21 saat ini memberikan
tuntutan pada pendidik untuk dapat
menghasilkan peserta didik yang memiliki
kualitas  terbaik. Dengan demikian,
kegiatan  pembelajaran yang  akan
dilakukan oleh pendidik bersama peserta
didik harus memberikan manfaat positif
bagi peserta didik seperti, meningkatnya
kemampuan intelektual, moral, berpikir,
kreativitas, pengembangan ilmu, dan
pemecahan masalah. Kemampuan tersebut
merupakan salah satu yang harus
dikembangkan pada abad 21 (Ramadhani,
dkk., 2021). Proses pembelajaran yang
tidak melibatkan asesmen tidak memiliki
makna bagi peserta didik (Marlina, Efrina,
& Kusumastuti, 2021). Untuk itu, setiap
pembelajaran dibutuhkan sebuah asesmen
pembelajaran untuk mengetahui
ketercapaian tujuan pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik. Asesmen
sendiri digunakan untuk dapat memberikan
sebuah gambaran atas kondisi peserta didik
setelah dilakukannya  pembelajaran
sehingga hasil dari umpan balik peserta
didik melalui asesmen dapat melihat
ketercapaian dari proses pembelajaran di
kelas (Putri & Zakir, 2023). Asesmen
merupakan alat penilaian agar pendidik
maupun  peserta didik memperoleh
informasi mengenai hasil belajar peserta
didik yang telah dilakukan dalam proses
pembelajaran (Amri & Tharik, 2018).
Dalam memberikan penilaian, pendidik
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hendaknya dapat memperhatikan prinsip
asesmen. Prinsip asesmen diantaranya (1)
Asesmen bersifat terpadu. (2) Asesmen
selaras dengan tujuan pembelajaran. (3)
Asesmen yang adil, proporsional, valid,
dan (reliable) sehingga dapat memberikan
deskripsi untuk mengukur keberhasilan
dalam belajar dan sebagai dasar dalam
menyusun pembelajaran selanjutnya. (4)
Informatif. (5) Reflektif (Lestari, dkk.,
2023). Asesmen yang dapat
memperhatikan prinsipnya dalam
pembelajaran akan memberikan gambaran
atas kualitas dari pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik (Pantiwati,
2013).

Berdasarkan penelitian terdahulu,
pendidik yang mampu menerapkan prinsip
dari asesmen tentunya dapat memberikan
sebuah pengalaman belajar yang bermakna
bagi peserta didik. Untuk itu, pendidik
melakukan pembelajaran serta penilaian
yang relevan maupun valid dengan
pendekatan pembelajaran yang digunakan
(Ramadhani, dkk., 2021). Ketepatan dalam
menyusun asesmen berdasarkan
prinsipnya, mampu memberikan gambaran
atas keberhasilannya dalam mengukur
ketercapaian ~ kegiatan ~ pembelajaran
(Pantiwati, 2016). Agar pembelajaran
menjadi relevan dan menyenangkan,
prinsip asesmen dibuat  dengan
mencerminkan  keunikan  berdasarkan
perkembangan siswa yang beragam sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran
(Purnawanto, 2022). Ketepatan perumusan
asesmen sesuai prinsip akan menciptakan
sebuah asesmen yang menarik bagi peserta
didik sehingga mampu membangun rasa
semangat peserta didik dalam belajar
(Permatasari, dkk., 2023). Asesmen yang
baik  akan memberikan kualitas
pembelajaran yang baik bagi peserta didik
dalam belajar(Kunandar,2015).
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Dengan demikian, kondisi yang
ideal dalam perencanaan asesmen yaitu
asesmen yang mampu selaras dengan
prinsip asesmen sehingga asesmen dapat
mengukur  keberhasilan  dari  proses
pembelajaran di kelas. Namun, pada
kondisi nyata saat ini masih menjadi
urgensi bagi pendidik untuk dapat
menyusun asesmen sesuai dengan prinsip

Asesmen  yang  dirancang
menunjukkan bahwa asesmen tidak
relevan  sehingga, asesmen yang
digunakan bertentangan
dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh
karena itu, pendidik harus memperbarui
asesmen mereka agar lebih sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan domain

pembelajaran yang ingin  mereka
fokuskan  (Ngatmini, dkk., 2020).
Perancangan asesmen yang tidak relevan
juga mengakibatkan tingkat

keberhasilan dari tujuan belajar kecil
(Sutarna, dkk., 2022).

Melalui pernyataan penelitian
terdahulu, pendidik hendaknya memiliki
kemampuan untuk dapat menyelaraskan
asesmen dengan prinsip asesmen itu
sendiri. Hal ini agar kegiatan
pembelajaran mampu diukur tingkat
keberhasilannya. Dengan demikian,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk melakukan sebuah telaah asesmen
yang telah dirancang oleh pendidik di
salah satu SD di Sleman untuk melihat
ketepatan dalam penyusunan asesmen
dengan prinsip asesmen. Dengan
dilakukannya penelitian ini diharapkan
asesmen vyang telah disusun oleh
pendidik sudah sesuai dengan prinsip
asesmen sehingga mampu mengukur
capaian belajar peserta didik.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang
hasilnya tidak berupa statistif maupun
bentung perhitungan lainnya (Strauss,
A., & Corbin, J.,, 2013). Penelitian
Kualitatif dengan pendekatan deskriptif
akan menghasilkan data berupa kalimat
dan gambar.

asesmen. Belum banyak yang memiliki
kemampuan dalam menyusun asesmen
yang sesuai prinsip asesmen itu sendiri agar
mampu mengukur Kketercapaian proses
pembelajaran di kelas. Asesmen yang tidak
dapat sirancang sesuai dengan prinsip
asesmen itu sendiri maka asesmen tidak
dapat mengukur Kketercapaian tujuan
pembelajaran (Zebua & Harmalis, 2021).
Data yang diperoleh dapat
melalui  pengumpulan data dengan
wawancara, foto, ataupun dokumentasi
(Sugiyono, 2015) enggunaan metode
penelitian  kualitatif ~ sendiri  akan
menghasilkan sebuah data deskripsi
berupa kalimat dari sesuatu hal yang
diamati maupun ditelaah. Pengumpulan
data dalam penelitian yang dilakukan ini
yaitu dokumentasi. Dokumentasi yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu
menelaah dokumen RPP miliki kelas V1.
Telaah dokumen RPP  dilakukan
terutama pada bagian asesmen. Dengan
demikian, sumber data akan
menghasilkan sebuah data deskripsi
mengenai asesmen yang telah disusun
oleh penyusun. Penelitian dilakukan di
salah satu sekolah di Sleman. Waktu
penelitian dilakukan selama tiga bulan
dimulai pada Oktober 2023 dan diakhiri
pada bulan Desember 2023. Penelitian
ini berfokus pada asesmen yang telah
dirancang oleh penyusun RPP. Berikut
ini adalah bagan perencanaan penelitian
yang telah dan akan dilakukan.
HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Perancangan  asesmen  yang
tercantum  dalam  dokumen RPP
hendaknya dapat mengukur

keberhasilan atas proses pembelajaran
yang telah dilakukan di kelas. Hasil
telaah yang telah dilakukan untuk
melihat asesmen dalam dokumen RPP,
ada beberapa hal yang menjadi perhatian
dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Hasil Telaah Asesmen Berdasarkan Prinsip Asesmen

No Prinsip Asesmen Ada Tidak Ada
1.  Asesmen bersifat terpadu v
2. Asesmen selaras dengan tujuan pembelajaran v
3. Adil, proporsional, valid, dan (reliable) v
4.  Informatif %
5. Reflektif %

Tabel 1 menunjukkan bahwa pembelajaran yang telah dilakukan oleh

ditemukan beberapa hal yang perlu
dikemukakan dalam penelitian ini
terutama pada bagian asesmen yang
telah dirancang oleh penyusun untuk

mengukur ketercapaian belajar peserta
didik. Asesmen yang telah dirancang
oleh pendidik sudah menunjukan adanya
asesmen yan bersifat terpadu. Hal ini
ditemukan bahwa asesmen mampu
memberikan gambaran atas kegiatan

peserta didik. Tidak hanya itu, asesmen
yang dibuat telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan diwujudkan
dalam  proses pembelajaran  yang
dilakukan  peserta didik. Dengan
demikian, pendidik telah mampu
memperhatikan  tujuan  pembelajaran
sehingga mampu mengukur keberhasilan
pembelajaran atas asesmen yang
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelh membaca fexs kentang ASEAN dan ketwdupan sonal
budayanya ddam pamean mini kelys, 2ewd mampu menganalisis
persarnsan dan perbedagn kehedupan sosal budaya daa dud negana
ASEAN terian hondes geogralmnys datam bentuk popbook dengan
bana | (C4)

2. Seledsy mengamal media KOTAK ANGSA tentang ASEAN siswa
mimpu mendiagramkan pers anaandan perbedadn kefidupan sosal
budaya danidua negarg ASEAN erkat kondsigeografsny a mebha
dagram Vem dengan bars, {C4)

1 Seteldh menyimar wdeo ntang ASEAN dan ketedupan sessl
budayanyd, Sswa mampu menciptakan karyas lagu olang
pees amaan dan perbedaan keldupan sosal budaya dan dus negard
ASCAN tesk b hondia geogralisnya dengan benar, (C6)

4 Seleddh menganat sonnegaranegam ASEAN, sswamampu
mem buat patung sonnegard ASEAN ssuas mimaldenganbahan
as sin dengantramgd. (C6)

Gambar 2. Tujuan Pembelajaran

Asesmen yang dirancang juga bagian salah satu asesmen yang
telah menunjukan secara penuh prinsip disesuaikan dengan pendekatan
asesmen yang adil, proporsional, valid, pembelajaran yang digunakan vyaitu
dan (reliable). Hal ini nampak pada pembelajaran berdiferensiasi.
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o NekomponA (Visudl),
o heormpon £ {Kunwstwbi) dan
o kekomporC (Audion)

Gambar 3. Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi
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Gambar 4. Asesmen Selaras Dengan Pendekatan Pembelajaran

Gambar 3 dan 4 menunjukan
adanya keselarasan antara asesmen dan
pendekatan pembelajaran yang
digunakan pada proses pembelajaran.
Dengan demikian, pendidik dapat
mengimplementasikan prinsip asesmen
adil, proporsional, valid, dan (reliable)
sehingga mampu memberikan
pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik atas keragaman I. Prinsip
asesmen informatif dan juga reflektif
sudah dapat diimplementasikan dengan
baik oleh pendidik dalam merancang
sebuah  asesmen. Asesmen yang
informatif ditunjukan dengan adanya
sebuah informasi berupa skor penilaian
sebagai stategi untuk tindak lanjut ke
depannya. Dengan adanya skor penilaian
ini maka secara tidak langsung, pendidik
juga telah melibatkan prinsip asesmen

yang

reflektif karena dengan melihat hasil
dari skor penilaian pendidik maupun
peserta didik mampu melakukan sebuah
refleksi atas hasil yang diperoleh melalui
asesmen yang dilakukan.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untum
menelaah asesmen rancangan

pelaksanaan pembelajaran di salah satu
sekolah daerah Sleman. Telaah asesmen
ini dilakukan untuk dapat
memperhatikan  kesesuaian asesmen
dengan prinsip penyusunan asesmen
yang baik. Melalui hasil analisis dalam
penelitian ini telah menunjukkan adanya
keberhasilan pendidik dalam menyusun
asesmen yang baik. Asemen yang baik
perlu diberikan untuk menciptakan
pembelajaran  yang terpadu dan
bermakna bagi peserta didik.
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Hasil telaah yang telah dilakukan
menunjukkan, adanya kesesuaian asesmen
dengan prinsip dari asesmen yang baik bagi
peserta didik. Prinsip asesmen yang
dimaksud vyaitu (1) Asesmen bersifat
terpadu. (2) Asesmen selaras dengan tujuan
pembelajaran. (3) Asesmen yang adil,
proporsional, valid, dan (reliable) sehingga
dapat memberikan  deskripsi  untuk
mengukur keberhasilan dalam belajar dan
sebagai dasar dalam menyusun
pembelajaran selanjutnya. (4) Informatif.
(5) Reflektif (Lestari, dkk., 2023).
Keberhasilan pendidik dalam merancang
sebuah asesmen berdasarkan prinsip
asesmen yang baik telah membuktikan
adanya kemampuan yang kompeten untuk
memberikan pembelajaran yang bermakna
bagi peserta didik. Pembelajaran bermakna
ini diperoleh dengan adanya pembelajaran
yang terpadu. Pembelajaran terpadu ini
sesuai dengan prinsip pertama asesmen
yang baik, pembelajaran terpadu yang
dimaksud adalah pembelajaran yang
mampu memperhatikankebutuhan peserta
didik dalam proses belajar (Sutadji,
Sutama, & Askury, 2013). Kedua, asesmen
yang dirancang juga sudah sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Asesmen yang telah
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran
dapat memberikan pembelajaran yang
bermakna dan menjadikan peserta didik
mampu membangun kemampuannya untuk
dapat menjadipembelajar yang sepanjang
hayat. Hal tersebut didukung dengan
penyataan bahwa peserta didik dapat
menjadi pembelajar yang bermakna dengan
diberikan sebuah pembelajaran yang
memperhatikan  evaluasi dan tujuan
pembelajaran (Purnawanto, 2022). Asemen
yang diberikan kepada peserta didik
hendaknya dapat terukur dan adil. Hal ini
akan mempengaruhi keterukuran atas
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh peserta didik.Dalam hal ini,
juga telah disampaikan adanya asesmen
yang terukur dapat memberikangambaran
atas keberhasilan pembelajaran yang
dilakukan di kelas (Sofariah, Mulyana, &
Lidnilah, 2020). Dengan

menyusun sebuah asemen yang terukur,
maka secara tidak langsung asesemen
dalam  proses pembelajaran  telah
memberikan  sebuah informasi  atas
terlaksananya sebuah pembelajaran di
kelas. Informatif yang dimaksud adalah
adanya sebuah informasi yang ddapat
memberikan gambaran atas terjadinya
sebuah peristiwa. Hal ini berkaitan dengan
keberhasilan atas terjadinya pembelajaran
melalui hasil asesmen yang terukur
(Khoiriya & Wardani, 2017).

Oleh karena itu, atas keberhasilan
pendidik dalam merancang asesmen yang
baik, asesmen dapat memberikan kualitas
belajar yang baik bagi peserta didik dalam
prosespengerjaannya, hal ini selaras
dengan penelitian (Kunandar, 2015).
Selain itu, kesesuai asesmen dengan
prinsip  asesmen  dapat  mengukur
ketercapaian proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini selaras dengan penelitian
terdahulu bahwa asesmen yang dirancang
sesuai dengan prinisp asesmen akan
memberikan pembelajaran yang bermakna
atas kegiatan asemen yang dilakukannya
(Ramadhani, dkk., 2021). Selain itu,
asesmen yang selaras dengan prinsip
asesmen dapat mengukur ketercapaian dan
keberhasilan proses pembelajaran yang
telah dilakukan oleh peserta didik
(Pantiwati,  2016). Asesmen  yang
dirancang sudah dapat memberikan
akomodasi bagi kebutuhan peserta didik,
hal ini terlihat adanya perbedaanasesmen
yang diberikan pada peserta didik sehingga
asesmen dapat memberikan hal yang
menarik bagi peserta didik dalam belajar.
Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa asesmen yang
dirancang ddenganbaik akan memberikan
hal yang menarik bagi peserta didik
(Permatasari,dkk.,2023). Dengan
demikian, penelitian ini tidak sejalan
dengan beberapa penelitian terdahulu yang
beranggapan bahwa asesmen yang tidak
sesuai dengan prinsip asesmen tidak bisa
mengukur  keberhasilan  dari  tujuan
pembelajaran (Zebua & Harmalis, 2021;
Ngatmini, dkk., 2020; Sutarna, dkk., 2022).
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KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan guna
melakukan sebuah telaah atas asesmen
yang telah dirancang oleh pendidik untuk
melihat keselarasan asesmen dengan
prinsip asesmen. Berdasarkan hasil telaah
asesmen menunjukan adanya kemampuan
pendidik dalam menyusun asesmen sesuai
dengan prinsip asesmen. Prinsip asesmen
yang dimaksud yaitu (1) Asesmen bersifat
terpadu. (2) Asesmen selaras dengan tujuan
pembelajaran. (3) Asesmen yang adil,
proporsional, valid, dan (reliable) sehingga
dapat memberikan  deskripsi  untuk
mengukur keberhasilan dalam belajar dan
sebagai dasar dalam menyusun
pembelajaran selanjutnya. (4) Informatif.
(5) Reflektif. Oleh karena itu, asesmen
yang telah disusunmampu memberikan
pembelajaran yang bermakna bagi peserta
didik. Selain itu, asesmenjuga mampu
untuk  mengukur  ketercapaian  dan
keberhasilan proses pembelajaran yang
sudah dilakukan oleh peserta didik.
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